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Abstrak 

 

Cacing Nereis sp. mampu meningkatkan pematangan sel gamet sampai 70%, sehingga berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai pakan induk udang dalam usaha meningkatkan hasil produksi budidaya udang, 

namun selama ini pemenuhan Nereis sp. sebagai pakan masih mengandalkan penangkapan dari alam. 

Kondisi ini mendorong adanya usaha domistikasi atau budidaya, tetapi belum banyak informasi tentang 

aspek biologi Nereis sp. untuk mendukung usaha budidaya. Penelitian ini untuk mengetahui sintasan, laju 

pertumbuhan spesifik dan konversi pakan Nereis sp. dari wilayah pertambakan Jeruklegi Cilacap yang diberi 

pakan berbeda, yang diharapkan dapat memberikan informasi tentang pemberian pakan yang sesuai dan 

optimum untuk menghasilkan sintasan dan pertumbuhan Nereis sp. dari kawasan Jeruklegi Cilacap. 

Penelitian dengan menggunakan Nereis sp. immature yang dipelihara pada salinitas 15 ppt dengan tiga jenis 

pakan berbeda (pakan D0, tepung Spirulina sp. dan ikan hias tetra bits). Metode penelitian dilakukan secara 

eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan 

tingkat sintasan Nereis sp. tidak dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan (P>0.05), sedangkan laju 

pertumbuhan dan efisiensi pakan Nereis sp. dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan (P<0.05). 

Pertumbuhan dan efisiensi pakan Nereis sp. tertinggi saat diberi pakan D0. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pakan D0 dapat mendukung pertumbuhan Nereis sp. dengan lebih baik dibandingkan jenis pakan yang lain. 

 

Kata kunci: Efisiensi pakan, Nereis sp., pakan, pertumbuhan, sintasan 

 

Abstract 

 

Survival, Spesific Growth and Conversion of Feed Polychaeta Nereis sp. From Cilacap Jeruklegi Pond 

Area with Different Types of Feed 

 

Nereis sp. able to increase the maturation of gamete cells up to 70%, so that it has the potential to be 

developed as broodstock shrimp feed to increase the yield of shrimp culture. However, so far, the fulfilment 

of Nereis sp. as feed still relying on capture from nature. This condition encourages domestication or 

cultivation, but there is not much information about the biological aspects of Nereis sp. to support 

cultivation business. This study was to determine the survival rate, specific growth rate and feed conversion 

of Nereis sp. from the Jeruklegi Cilacap pond area which were fed different feeds, which were expected to 

provide information on appropriate and optimum feeding to produce survival and growth of Nereis sp. from 

Jeruklegi area of Cilacap. The research using Nereis sp. immature, which is maintaineds at 15 ppt salinity 

with three different types of feed (D0, Flour of Spirulina sp. and ornamental fish feed tetra blitsz). The study 

was conducted experimentally with a completely randomized design method (CRD) with six replications. The 

results showed the level of survival of Nereis sp. not influenced by the type of feed given (P> 0.05). While the 

growth rate and feed efficiency of Nereis sp. influenced by the type of feed offered (P <0.05). Growth and 

feed efficiency of Nereis sp. highest when fed D0. These results indicate that D0 feed can support the growth 

of Nereis sp. better than other types of feed. 

 

Keywords : Feed, feed efficiency, Growth, Nereis sp., survival rate 
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PENDAHULUAN 

Nereis sp. adalah salah satu cacing laut 

anggota Classis Polychaeta yang berpotensi 

dikembangkan sebagai pakan induk udang. 

Menurut Nguyen et al. (2008), Polychaeta mampu 

menginduksi pematangan ovarium dan pemijahan 

udang penaeid. Menurut Rasidi (2013), jenis-jenis 

cacing laut yang dimanfaatkan sebagai pakan 

induk terdiri atas 2 famili dan 6 jenis. Menurut 

Wibowo et al. (2018) Nereis sp. mampu 

meningkatkan produksi benih udang sampai 70%. 

Nereis sp. dari kawasan pertambakan Jeruklegi 

cilacap memiliki kandungan protein 42.06-

51.68%, dan lemak 12.93-22%, namun 

pemenuhan kebutuhan cacing Polychaeta sebagai 

pakan induk udang masih mengandalkan 

penangkapan dari alam, sehingga diperlukan 

penanganan yang tepat dengan tidak merusak 

lingkungan.  

Penangkapan Nereis sp. dari alam secara 

tidak langsung akan terhadap kestabilan 

lingkungan khususnya daerah mangrove sebagai 

habitat Nereis sp., sehingga sangat diperlukan 

informasi aspek biologi Nereis sp. yang lebih 

terperinci, untuk mendorong usaha domestikasi 

ataupu. usaha budidaya, Menurut Wibowo et al. 

(2018) Nereis sp. dikawasan Jeruklegi Cilacap 

ditemukan pada salinitas perairan 9-30 ppt. Hasil 

penelitian Hermawan et al. (2015), menunjukkan 

bahwa salinitas 15 ppt mampu mendukung 

kehidupan Nereis sp. secara optimum. Lebih 

lanjut menurut Wibowo et al. (2019a), cacing 

Nereis sp. yang dipelihara pada salinitas 15 ppt, 

diberi pakan dengan kandungan utama protein 

hewani dan kandungan utama protein nabati 

menunjukkan sintasan yang tidak berbeda 

(P>0,05) dengan sintasan berkisar antara (60-

70%). Menurut Rasidi & Patria (2012), Nereis sp. 

mampu memanfaatkan pakan tunggal dalam 

mendukung sintasan dan pertumbuhan. 

Pakan sangat mempengaruhi kehidupan dan 

pertumbuhan Nereis sp. Pertumbuhan cacing laut 

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan protein 

dalam pakan, karena protein berperan sebagai 

sumber energi bagi cacing laut dan sangat 

dibutuhkan cacing laut untuk pertumbuhan 

(Mustofa et al., 2012). Menurut Wibowo et al. 

(2019a) Nereis sp. dari pertambakan Jeruklegi 

Cilacap menunjukkan pertumbuhan yang lebih 

optimal saat dipelihara pada salinitas 15 ppt 

dengan jenis substrat yang sama dengan habitat 

aslinya dan diberi pakan berprotein hewani dari 

pada pakan dengan kandungan utama berprotein 

nabati.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, 

maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang jenis pakan yang dapat mendukung 

kehidupan, pertumbuhan dan mendapatkan 

konversi pakan yang paling optimum bagi Nereis 

sp. dari kawasan pertambakan Jeruklegi Cilacap, 

untuk mengetahui jenis dan menentukan jenis 

pakan yang sesuai untuk kehidupan polychaeta 

Nereis sp. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang mendukung usaha 

budidaya Nereis sp. sebagai pakan udang. 

 

MATERI DAN METODE 

Hewan percobaan yang digunakan adalah 

cacing Nereis sp. immature (masa pertumbuhan, 

dimana morfologi jantan dan betina belum dapat 

dibedakan, yaitu berwarna merah kecoklatan). 

Cacing diperoleh dari kawasan pertambakan 

Jeruklegi Cilacap, substrat lumpur liat dari tambak 

Jeruklegi, Cilacap, air laut, air tawar, pakan Dnol, 

tepung Spirulina sp. dan pakan ikan hias tetra bits. 

Kandungan protein dan lemak ketiga jenis pakan 

disaajikan pada Tabel 1. 

Persiapan media kultur, subtrat lumpur liat 

diambil dari kawasan pertambakan Jeruklegi 

Cilacap, kemudian dijemur selama 2 x 24 jam 

agar organisme lain yang ada dalam subtrat mati. 

Substrat lumpur liat dimasukkan dalam wadah 

percobaan (30 x 20 cm) dengan ketebalan substrat 

5 cm dengan salinitas air media pemeliharaan 15 

ppt, dengan ketinggian air 15 cm, serta diaerasi 

untuk menjaga kandungan oksigen terlarut, 

selanjutnya dibiarkan selama 1 (satu) minggu. 

Hewan percobaan dan pakan ditimbang dengan 

timbangan digital DJ series dengan ketelitian 0,01 

g. Pemantauan salinitas media pemeliharaan 

dilakukan dengan hand refractometer merk 

Atago. Suhu medium diukur dengan thermometer 

Celcius, sedangkan pH diukur dengan kertas pH 

universal. Penelitian dilakukan secara 

eksperimental dengan metode rancangan acak 

lengkap dengan tiga perlakuan yang meliputi PD0 

= Pemeliharaan cacing Nereis sp. immature 

dengan pakan Dnol, PSP= Pemeliharaan cacing 

Nereis sp. immature dengan pakan tepung 

Spirulina sp., PTB = Pemeliharaan cacing Nereis 

sp. immature dengan pakan ikan hias tetra bits. 

Tiap perlakuan disediakan enam unit box ukuran 

30 X 20 cm sebagai ulangan. Pemeliharaan cacing 

uji, masing-masing wadah diisi cacing Nereis sp. 

immature sebanyak 10 ekor yang sebelumnya 
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telah di aklimatisasi selama dua minggu. 

Penempatan cacing uji dilakukan setelah 

ditimbang berat awalnya dengan kisaran 1,46 – 

2,46 g. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan 

dan setiap perlakuan diberi pakan (2% dari 

biomassa) sesuai perlakuan, setiap satu minggu 

sekali. Parameter penelitiannya berupa sintasan, 

laju pertumbuhan spesifik bobot dan jumlah 

pakan yang dikonsumsi. 

Pengamatan sintasan cacing Nereis sp. 

dilakukan dengan mengamati dan menghitung 

jumlah cacing yang hidup pada akhir penelitian. 

Sintasan dihitung berdasarkan Hariyadi dan 

Yuwono (1998): 

%100 Sintasan x
No

Nt
=  

Keterangan: Nt = Jumlah cacing Nereis sp. pada 

akhir penelitian; No = Jumlah cacing Nereis sp. 

pada awal penelitian 

 

Pengambilan data dilakukan dengan cara 

menimbang bobot tubuh cacing pada awal dan 

akhir penelitian. Parameter pertumbuhan dapat 

diukur dengan rumus laju pertumbuhan spesifik. 

Penghitungan pertumbuhan spesifik berdasarkan 

Chang et al. (2006) yaitu: 

 

( )
%100 

0lnln 
x

t

WWt
SGR

−
=  

Keterangan: SGR = Spesific Growth Rate (Laju 

Pertumbuhan Spesifik) (%); Wt = berat cacing 

pada akhir penelitian (g); W0 = berat cacing pada 

awal penelitian (g); t = Waktu penelitian (hari) 

 

Penghitungan konversi pakan menurut Wirabakti 

(2006) yaitu: 

 
 

Keterangan: KP = Nilai konfersi pakan; Wt = 

Berat cacing pada akhir penelitian (g); Wo = 

Berat cacing pada awal penelitian (g); D = Berat 

total cacing yang mati selama pemeliharaan (g); F 

= Jumlah total pakan yang diberikan (g) 
 

Analisis Data 

Data yang telah diperoleh selanjutnya 

dianalisis statistik menggunakan Anova. 

Perlakuan berbeda signifikan jika P<0,05. Apabila 

hasil analisis menunjukan perbedaan yang 

signifikan maka analisis dilanjutkan dengan uji 

Tukey untuk beda nyata terkecil P<0,05. Analisis 

dilakukan menggunakan software program 

MINITAB 16. Data kualitas media pemeliharaan 

di analisa secara diskriptif. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan sintasan pemeliharaan 

Nereis sp. pada media dengan Salinitas 15 ppt dan 

jenis pakan berbeda menunjukkan tingkat sintasan 

yang tidak berbeda nyata (p>0,05). Data semua 

perlakuan menunjukkan rata-rata tingkat sintasan 

berkisar 60±15,49-78±19,41 % (Tabel 2). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan 

yang diberikan masih mendukung untuk 

kehidupan cacing Nereis sp., hal ini terlihat dari 

kelangsungan hidup yang relatif sama antar 

perlakuan, dan masing-masing perlakuan masih 

 

Tabel 1. Kandungan protein dan lemak pakan 

 

 

  

Tabel 2. Sintasan (%) cacing Nereis sp. yang dipelihara dengan salinitas 15 ppt dan pakan berbeda selama 

penelitian 

 

Perlakuan  Survival rate (%) 

Pakan tepung Dnol  65 ± 9,83a 

Pakan tepung Spirulina sp.  60 ± 15,40a 

Pakan ikan hias Tetra bits  78 ± 19,41a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan beda nyata antar 

perlakuan (P<0,05). 

Pakan Protein (% BK) Lemak (% BK) 

Pakan Dnol 31,74 9,69 

Pakan Tetra bits 39,53 7,07 

Pakan tepung Spirulina sp. 59,57 0,5 
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diatas 50%. Hasil tersebut sesuai dengan 

penelitian Wibowo et al. (2019a), dimana Nereis 

sp. yang dipelihara pada salinitas 15 ppt dengan 

pakan berprotein nabati dan hewani menunjukkan 

sintasan yang tidak berbeda nyata, yaitu berkisar 

antara 60-70%. Hasil yang relatif lebih tinggi 

diperoleh penelitian Gamis et al. (2016) yang 

menunjukkan sintasan Nereis sp. yang diberi 

pakan parutan daging kelapa, kepala udang dan 

pakan buatan berkisar antara 95,6 – 98,8%. Hasil 

yang hampir serupa juga diperoleh Yuwono 

(2003), dimana Larva cacing lur yang diberi 

pakan fitoplankton memiliki tingkat sintasan yang 

relatif tinggi 96,43% dan yang diberi pakan 

dengan zooplankton sintasannya 78,66%.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

cacing Nereis sp. mampu mencerna semua pakan 

yang diberikan, yaitu pakan Dnol, tepung 

Spirulina sp. dan pakan ikan hias tetra bits. Semua 

jenis pakan yang diberikan masih dapat 

memenuhi kebutuhan hidup cacing Nereis sp. 

sehingga tidak mempengaruhi kelangsungan 

hidupnya. Hasil ini sesuai dengan Costa et al. 

(2006), yang mengemukakan bahwa polychaeta 

N. diversicolor dapat mencerna berbagai materi 

makanan dari makanan yang hidup, seperti mikro 

dan makrozoobenthos serta diatom, sampai pada 

materi organik termasuk serasah. Hasil yang sama 

juga diperoleh Wibowo et al (2020), pada cacing 

Dendronereis pinnaticirris yang diberi pakan 

dengan kandungan protein nabati dan hewani 

menunjukkan sintasan 100%. Menurut Herawati 

et al (2020), tingginya survival rate pada Nereis 

sp. dengan perlakuan pemberian pakan alami 

tepung maggot Hermetia illucens dan kelapa parut 

(Cocos nucifera) karena pakan yang diberikan 

cukup dan dapat memenuhi kehidupan dasar serta 

dapat mendukung pertumbuhan. Kondisi ini 

menunjukan bahawa pakan dapat dicerna dengan 

baik dan efisien. 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Hasil pengamatan pada akhir eksperimen 

menunjukkan laju pertumbuhan spesifik Nereis 

sp. yang diberi pakan berbeda berkisar antara 

0,0552 – 0,4968 %. Laju pertumbuhan spesifik 

rata-rata cacing Nereis sp. yang dipelihara dengan 

salinitas media 15 ppt dengan pakan berbeda pada 

akhir eksperimen secara lengkap tersaji dalam 

Tabel 3. 

Hasil analisis anova menunjukkan bahwa 

pakan berpengaruh signifikan (P<0.05) terhadap 

laju laju pertumbuhan spesifik pada akhir 

eksperimen (Tabel 3). Tabel 3 menunjukkan 

bahwa laju pertumbuhan spesifik cacing Nereis 

sp. dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Costa et al. 

(2000) pada cacing N. diversicolor yang diberi 6 

jenis pakan berbeda yaitu lancy (pakan untuk 

udang stadia post larva udang), Tetramin, SBDF 

(pakan ikan seabream), sari kedelai, pollen, dan 

kista artemia). Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut diperoleh informasi laju pertumbuhan 

berkisar 6,2 – 13,9 mg/hari, perlakuan terbaik 

diperoleh pada perlakuan yang menggunakan 

pakan lancy.  

 

Tabel 3. Laju pertumbuhan spesifik (%) cacing 

Nereis sp. dengan pakan berbeda 

 

Perlakuan 
 Laju pertumbuhan 

spesifik (%) 

Pakan tepung Dnol 0,3560±0,1108a 

Pakan tepung 

Spirulina sp. 

0,2018±0,1355b 

Pakan ikan hias tetra 

bits 

0,1953±0,0624b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda 

pada kolom yang sama menunjukkan beda nyata 

antar perlakuan (P<0.05). 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Nereis sp. yang diberi pakan Dnol (pakan hewani) 

memiliki laju pertumbuhan spesifik tertinggi 

(0,3560 %) dibandingkan dengan yang diberi 

pakan tepung Spirulina sp (pakan nabati) (0,2018 

%) dan pakan ikan hias tetra bits (pakan 

berprotein nabati) (0,1953 %) yang menunjukkan 

laju pertumbuhan relatif sama. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Yuwono et al. (2002), pada 

juvenil cacing lur yang diberi pakan hewani 

(Brachionus) menghasilkan pertumbuhan lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang diberi pakan 

nabati (Spirullina dan Chlorella). Hasil yang sama 

juga ditunjukkan oleh Wibowo et al (2020) pada 

cacing polychaeta Dendronereis pinnaticirris 

memiliki pertumbuhan yang lebih besar saat 

diberi pakan berprotein hewani dibandingkan 

dengan yang diberi pakan berprotein nabati.  

Hasil yang sama juga diperoleh oleh 

penelitian Herawati et al. (2020) yang 

menunjukkan pertumbuhan spesifik Nereis sp. 

yang diberi pakan 100% tepung maggot 

menunjukkan pertumbuhan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan pakan dengan 
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kandungan tepung maggot lebih rendah. 

Sedangkan pertumbuhan paling rendah diperoleh 

pakan dengan kandungan tepung maggot 25% dan 

75% kelapa parut. Hasil ini juga sesuai dengan 

penelitian Yuwono et al. (2000), yang memelihara 

cacing lur dengan menggunakan kompos dari 

feses hewan sebagai media dalam pemeliharaan 

cacing lur, menghasilkan pertumbuhan yang lebih 

baik dibandingkan dengan penggunaan kompos 

dari serasah tumbuhan. Fenomena ini terjadi 

karena proses metabolisme pakan nabati yang 

mengandung serat lebih banyak membutuhkan 

energi lebih banyak untuk proses 

metabolismenya, sehingga energi yang diperoleh 

untuk pertumbuhan menjadi lebih kecil. Menurut 

Ranjhan (1993), makanan yang berserat akan 

menyebabkan bertambahnya energi yang 

dibutuhkan dalam proses pencernaan, sehingga 

energi yang seharusnya dapat digunakan untuk 

menambah jaringan tubuh, dikeluarkan untuk 

proses mencerna pakan yang berserat. Hasil ini 

juga dikonfirmasi dengan Wibowo et al (2019b), 

yang menunjukkan bahwa Nereis sp. yang diberi 

pakan berprotein nabati menunjukkan laju 

metabolisme atau konsumsi oksigen yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan yag diberi pakan 

berprotein hewani. Wibowo et al (2020) juga 

menunjukkan hasil laju metabolisme yang sama 

pada cacing Dendronereis pinnaticirris. Menurut 

Campbell et al., (2004) pakan berprotein nabati 

kurang lengkap dibandingkan dengan pakan 

berprotein hewani karena defisien satu atau lebih 

asam amino, sehingga dapat menghambat sintesis 

protein dan membatasi penggunaan asam amino 

lainnya yang pada akhirnya mempengaruhi 

pertumbuhan.  

 

Konversi Pakan 

Hasil pengamatan pada akhir eksperimen 

nilai konfersi pakan Nereis sp berkisar dari 1,043 

– 3,568. Nilai rata-rata konfersi pakan terendah 

diperoleh pada perlakuan pakan D0 sebesar 

1,2260 dan tertinggi pada pakan tepung Spirulina 

sp. (Tabel 4). 

Hasil analisis anova menunjukkan bahwa 

pakan berpengaruh signifikan (P<0.05) terhadap 

konversi pakan pada akhir eksperimen (Tabel 4). 

Tabel 4 menunjukkan bahwa konversi pakan 

cacing Nereis sp. dipengaruhi oleh jenis pakan 

yang diberikan. Hasil yang sama juga ditunjukkan 

oleh Gamis et al. (2016) pada Nereis sp. yang 

diberi pakan parutan kelapa, pakan buatan dan 

kepala udang juga menunjukkan hasil konversi 

pakan yang berbeda. Menurut Sudradjat (2011), 

makin rendah nilai konversi pakan maka semakin 

efisien hewan mengubah makanan menjadi 

jaringan baru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Nereis sp. yang diberi pakan Dnol (pakan hewani) 

memiliki nilai konfersi pakan terendah 

dibandingkan dengan yang diberi pakan Tepung 

Spirulina sp. ( pakan nabati) dan pakan ikan hias 

tetra bits (pakan berprotein nabati). Hasil ini 

mengkonfirmasi bahwa pakan Dnol lebih efisien 

dalam mendukung pertumbuhan dibandingkan 

dengan pakan tepung Spirulina sp. dan pakan ikan 

hias tetra bits. Hasil penelitian Wibowo et al. 

(2019a), juga menunjukkan hasil yang sama, 

dimana Nereis sp. yang dipelihara pada salinitas 

yang berbeda dan diberi pakan berprotein hewani 

menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik 

dibandingkan yang diberi pakan berprotein nabati. 

Menurut Yuwono (2008) kondisi ini dapat terjadi 

karena efisiensi absorpsi pakan nabati pada 

umumnya lebih rendah dari pakan hewani. 

Sehingga untuk mandapatkan pertumbuhan yang 

tinggi membutuhkan konsumsi pakan nabati yang 

lebih banyak. Menurut Rasidi dan Patria (2012), 

pakan dengan kandungan protein hewani dapat 

dimanfaatkan lebih efisien dan lebih mudah 

dicerna oleh Nereis sp. 

Hasil ini dapat terjadi karena pakan Dnol 

merupakan pakan dari unsur hewani yang 

memiliki unsur serat sedikit, sehingga lebih 

mudah untuk didigesti dibandingkan dengan 

pakan tepung Spirulina sp.(pakan nabati), 

sehingga energi untuk proses metabolismenya 

menjadi lebih efisien atau lebih rendah, sehingga 

pertumbuhannya lebih optimal. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Wibowo et al. (2019b), yang 

menunjukkan laju metabolisme pada Nereis sp. 

yang diberi pakan berprotein hewani lebih rendah 

dari pada yang diberi pakan berprotein nabati.  
 
 

Tabel 4. Nilai konversi pakan cacing Nereis sp. 

dengan pakan berbeda 

 

Perlakuan Rata-Rata±SD 

Pakan tepung Dnol 1,2260±0,1470a 

Pakan tepung Spirulina sp. 2,4480±0,9290b 

Pakan ikan hias tetra bits 1,7080±0,5450ab 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda 

pada kolom yang sama menunjukkan beda nyata 

antar perlakuan (P<0.05). 
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Tabel 5. Hasil Pengamatan Kondisi kualitas air pada masing-masing perlakuan Cacing Nereis sp.  

 

Perlakuan Temperatur (oC) pH O2 terlarut (ppm) 

Pakan tepung Dnol 23-25 6,5 - 7 7,2 – 9,6 

Pakan tepung Spirulina sp. 23-25 6,5 - 7 7,4 – 9,6 

Pakan ikan hias tepung Tetra bits 23-25 6,5 - 7 7,2 – 8,8 

 

Kualitas air media pemeliharaan 

Kondisi kualiatas air selama pemeliharaan 

pada masing-masing perlakuan, tersaji pada tabel 

5. Hasil ini masih sesuai untuk menunjang 

kehidupan Nereis sp. Kondisi kualitas air media 

pemeliharaan dari semua perlakuan masih sangat 

mendukung untuk kehidupan dan pertumbuhan 

Nereis sp. Temperatur air selama pemeliharaan 

berkisar dari 23-25 ºC. Hasil ini relatif rendah 

karena pemeliharaan dilakukan secara alami tanpa 

menggunakan heater untuk menaikkan 

temperature air. Temperatur air pemeliharaan ini 

masih sesuaiuntuk kehidupan Nereis sp. Hasil ini 

masih sesuai dengan kondisi dialam sesuai dengan 

Wibowo et al. (2018), Nereis sp. ditemukan pada 

lingkungan pertambakan Jeruklegi Cilacap 

dengan temperatur 25-32oC. Hasil ini juga sesuai 

dengan Yuwono et al. (2002) bahwa temperatur 

yang sesuai untuk kehidupan cacing Nereis 

berkisar 23-32 oC.  

Kandungan oksigen berkisar antara 7,2 – 

9,6 ppm, hasil masih sesuai untuk kehidupan 

Nereis sp. Sesuai dengan yang ditemukan 

Wibowo et al. (2018) pada wilayah pertambakan 

cilacap Nereis sp. ditemukan pada lingkungan 

dengan oksigen terlarut 4,20 – 9,40 ppm. Hasil ini 

juga sesuai dengan Romadhoni dan Aunurohim 

(2013) yang menemukan polychaeta pada 

lingkungan kawasan mangrove muaras sungai 

Kali Lamong-Pulau Galang, Gresik dengan 

kandungan oksigen terlarut 4,28-7,51 ppm. 

Kondisi pH pemeliharaan selama penelitian 

berkisar 6,5 - 7. Hasil ini masih sesuai dengan 

kondisi alami Nereis sp. hidup di lingkungan 

tambak Jeruklegi Cilacap dengan kisaran pH 

substrat 5-7 (Wibowo, et al., 2018). Hasil ini 

sesuai dengan penelitian Rasidi dan Patria (2012) 

yang menemukan Nereis sp. mampu hidup pada 

media substrat dengan pH 5-6. Junardi et al. 

(2008) juga menemukan polychaeta pada 

lingkungan dengan pH 6. 

 

KESIMPULAN  

Pakan Dnol merupakan pakan yang paling 

optimum dalam mendukung pemeliharaan cacing 

Nereis sp. dengan menghasilkan laju pertumbuhan 

spesifik tertinggi dan memiliki nilai konversi 

pakan terendah, yang berarti bahwa pakan Dnol 

dapat menghasilkan jaringan untuk pertumbuhan 

secara lebih efisien. 
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